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abstrak— One piece adalah manga karya Eiichiro Oda yang dirilis mulai tahun 1997 lalu 

diadaptasi menjadi sebuah anime pada tahun 1999. Genre yang terdapat pada anime ini 

merupakan genre action dan komedi. Manga ini ditulis menggunakan bahasa yang indah 

serta penulisan tata bahasa yang rapi sehingga dapat dikaji menggunakan kajian sintaksis. 

Metode yang digunakan oleh penulis yaitu menggunakan metode studi pustaka yang 

sumber datanya diperoleh dari data sekunder yang secara langsung mengacu terhadap 

topik pembahasan, yaitu analisis frasa, manga one piece, serta kajian sintaksis serta teknik 

pengumpulan data yang mengacu pada teori dari Marry W. George. Hasil pada penelitian 

ini mengacu pada jenis-jenis frasa yang ada dalam manga one piece karya Eiichiro Oda. 
Kata kunci—Sintaksis, Frasa, Manga One Piece. 

 
 

Abstract— One piece is a manga by Eiichiro Oda which was released starting in 1997 
and then adapted into an anime in 1999. The genre in this anime is the action and comedy 
genre. This manga is written using beautiful language and neat grammar writing so that 
it can be studied using syntax studies. The method used by the author is using the litera-
ture study method where the data source is obtained from secondary data which directly 
refers to the topic of discussion, namely analysis of phrases, one piece manga, as well as 
syntactic studies and data collection techniques that refer to the theory of Marry W. 
George. The results of this study refer to the types of phrases in Eiichiro Oda's one piece 
manga. 
Keywords— Syntax, Phrase, Manga One Piece. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

One piece adalah manga karya Eiichiro Oda yang dirilis mulai tahun 1997 lalu 

diadaptasi menjadi sebuah anime pada tahun 1999. Genre yang terdapat pada anime 

ini merupakan genre action dan komedi yang menceritakan tentang pemuda bernama 

Monkey D. Luffy yang memiliki cita-cita menjadi raja bajak laut serta menemukan 

harta karun milik raja bajak laut terdahulu yaitu one piece. Saat kecil, Luffy berjumpa 

dengan akagami no Shanks yang merupakan salah satu dari seorang yonkou (empat 
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kaisar). Luffy ditolong oleh Shanks yang saat itu diculik oleh perompak lalu mengaki-

batkan Shanks kehilangan lengan kirinya. Dari perjumpaan tersebut Luffy berjanji 

kepada Shanks bahwa ia yang akan menjadi raja bajak laut berikutnya. Saat Luffy 

berusia 17 tahun, Luffy mulai berlayar melewati lautan. Luffy mulai mengumpulkan 

kru bajak lautnya, mereka adalah Roronoa Zoro, Nami, Usop, Vinsmoke Sanji, Chop-

per, Nico Robin, Franky, Brook dan Jinbei bersama dengan kapal Sunny Go-nya. 

Manga ini ditulis menggunakan bahasa yang indah serta penulisan tata bahasa yang 

rapi sehingga dapat dikaji menggunakan kajian sintaksis. 

Sintaksis adalah ilmu tata bahasa, yang menjelaskan hubungan antara unsur-

unsur bahasa untuk membentuk sebuah kalimat (Arifin, 2008). Hal ini juga selaras 

dengan Noortyani (2017) yang mengatakan bahwa Sintaksis adalah cabang linguistik 

yang mempelajari kompleksitas wacana, frasa, klausa, dan kalimat. Relevansi sin-

taksis berfokus pada elemen-elemen yang membentuk kalimat dan strukturnya (ele-

men segmental dan suprasegmental) (Gani, 2019). Dari penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa sintaksis ialah ilmu bahasa yang mempelajari tentang unsur-un-

sur dari bahasa yaitu wacana, kalimat, klausa, serta frasa.  

Frasa merupakan gabungan dari dua kata atau lebih sehingga terbentuklah satu 

kesatuan dalam kata (Sofyan, 2015). Aditiawan (2020) juga berpendapat bahwa frasa 

dapat diartikan sbagai gabungan atas dua kata maupun lebih yang memiliki sifat non-

predikatif. Frasa terdiri atas morfem bebas yang tidak dapat dipisahkan (Wahidah, 

2021). Jika terdapat salah satu unsur pada frasa tersebut dipisahkan, makna frasa akan 

berubah (Rofii & Hasibuan, 2019). Oleh sebab itu, pengalihan penempatan frasa harus 

dilakukan secara keseluruhan (Budiarti, 2013). Kajian analisis frasa juga dapat dil-

aksanakan pada berbagai media diantaranya novel, cerpen, hingga komik serta 

manga. 

Frasa telah banyak dikaji oleh beberapa penulis antara lain Melani, dkk. (2019) 

yang mengkaji tentang jenis-jenis frasa pada sebuah surat kabar. Rohmah (2020) 

mengkaji tentang analisis frasa yang terdapat pada sebuah iklan kecantikan. Selain 

itu, Hidayatullah (2020) juga mengkaji tentang frasa pada sebuah iklan rokok. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis ingin mengkaji tentang analisis frasa 

pada sebuah manga jepang yaitu manga one piece karya Eiichiro Oda untuk mengetahui 

jenis-jenis frasa yang ada dalam manga one piece karya Eiichiro Oda. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan oleh penulis yaitu menggunakan metode studi pustaka 

yang mana metode tersebut menggunakan teknik pengumpulan data pada proses 

penelitiannya yang dapat bersumber pada buku bacaan serta jurnal nasional maupun 

internasional (Ulfaida & Hasanudin, 2022). 
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Data diperoleh dari data sekunder yang secara langsung mengacu terhadap 

topik pembahasan, yaitu analisis frasa, manga one piece, serta kajian sintaksis. Data ter-

sebut didapatkan dari beberapa manga serta buku yang telah diterbitkan dan juga 

artikel-artikel yang telah terbit pada jurnal nasional serta jurnal internasional. 

Pada teknik pengumpulan data, penulis mengacu kepada teori dari Mary W. 

George yang akan dimodifikasi seperti yang dijelaskan sebagai berikut 1) pemilihan 

topik mengenai frasa yang akan dikaji dalam manga one piece 2) peneliti membuat se-

buah konsep dalam mengkaji manga tersebut, 3) peneliti merancang strategi me-

nyusun hasil dari analisis frasa, 4) menyimpulkan dengan menyusun hasil akhir dari 

proses analisis frasa terhadap manga one piece vol 1-20 karya Eiichiro Oda.  

 Penulis menggunakan metode analisis isi dalam proses analisis data. Analisis 

isi diaplikasikan untuk memperoleh informasi yang valid (Aminati & Purwoko, 2018) 

dan dapat dikaji ulang berdasarkan isisnya (Kripendoff dalam Ardana & Purwoko, 

2018). Dalam analisis isi akan dilakukan proses dalam memilih data dari berbagai 

jurnal dan buku-buku, dan mencocokkan data dengan sumber referensi (Sabarguna 

& Subirosa, 2005). 

 Pada teknik validasi data, penulis menggunakan teknik triangulasi data. 

Teknik triangulasi data mewajibkan peneliti agar menggunakan sumber data yang 

beragam (Sasmita, 2020) dan berhati-hati dalam mengumpulkan data-data (Ida, 2018). 

Teknik triangulasi digunakan peneliti untuk membandingkan kebenaran suatu data 

dengan sumber referensi yang lainnya dengan menggunakan metode wawancara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dari kajian sintaksis pada manga Onepiece karya Eiichiro Oda 

dapat ditunjukkan dalam bentuk frasa yaitu frasa nominal, frasa verbal, dan frasa 

ojektival. 

  

A). Frasa Nominal 

Frasa nominal merupakan frasa yang diadopsi dari kata yang menunjukan kata 

benda (Permana, 2010). Frasa nominal dalam sebuah kalimat berfungsi seperti kata 

benda dengan kata lain, frasa nominal dapat dibagi langsung oleh kata benda (Eza, 

dkk., 2020). Inti dari frasa nomina adalah kata, sedangkan kata penyerta lainnya 

merupakan kualifikasi atau penjelasan dari nomina tersebut (Mandang, 2020). Bentuk 

frasa nominal pada manga Onepiece adalah 1). “Angin Timur” dalam Eiichiro Oda 

(1997:4) dibentuk dari kata angin yang masuk pada kelas kata nomina dan juga timur 

yang masuk dalam kelas kata nomina. 2). kata “Bajak laut” dalam Eiichiro Oda 

(1997:7) dibentuk oleh dua kata berkategori nomina yang merupakan anggota dari 

sebuah medan makna. 3). kata “Rambut merah” dibentuk dari kata rambut dan kata 

angin yang sama-sama merupakan kelas kata nomina. 4) ”Terima kasih” dalam 
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Eiichiro Oda (1997: 9) dibentuk oleh dua kata yang memiliki kategori nomina dari 

sebuah medan makna.  

 

B). Frasa Verbal 

Frasa verbal adalah kalimat yang dibentuk dengan menggabungkan kata kerja 

atau menggantikan kata kerja dalam sebuah kalimat (Iswara, 2015). Umumnya, frasa 

verba berada pada posisi fungsi predikat dan tidak dapat menerima kata “sangat” 

(Asnawi, 2018). Perlu ditekankan bahwa unsur-unsur yang mengisi subjek, objek, dan 

pelengkap tidak termasuk dalam frase verba (Azhar, 2012). Secara sintaksis, frase 

verba dapat diberi kata “sedang” untuk verba aktif dan kata “telah” untuk verba 

keadaan (Panjaitan, 2007). Bentuk frasa verbal pada manga onepiece karya Eiichiro Oda 

adalah 1) Kata “Tidak memberikan” dalam Eiichiro Oda (1997: 16) bermakna gramat-

ikal ingkar atau negasi. 2) Kata “Sudah membunuh” dalam Eiichiro Oda (1997: 17) 

bermakna gramatikal yaitu keinginan (+ ingin). 3) Kata “Sudah menghinamu” dalam 

Eiichiro Oda (1997: 20) yang memiliki makna gramatikal yaitu menjelaskan keinginan. 

4) Kata “Tidak perduli” dalam Eiichiro Oda (1997: 25) memiliki makna gramatikal 

yaitu menjelaskan kalimat yang memiliki arti ingkar atau negasi. 

 

C) Frasa Ajektival 

Frasa ajektival merupakan salah satu frasa yang memenuhi fungsi predikat da-

lam klausa kata sifat (Aristia, 2017). Frasa ajektival memiliki inti berupa kata sifat atau 

kata keterangan dan pemisah berupa kelas kata lain (Lumanauw, dkk., 2021), bi-

asanya kata keterangan, kata kerja, dan kata benda (Iswatmi, 2019). Struktur kalimat 

frasa ajektival dapat dibedakan menjadi koordinatif (Sulistyowati, 2010) dan subordi-

natif (Marfungah & mUkhlish, 2019). struktur kalimat frasa koordinatif terdiri dari 

dua kata utama yang saling melengkapi (Kinanti, 2020), sedangkan struktur kalimat 

frasa subordinatif terdiri dari dua kata yang masing-masing berperan sebagai kata 

utama (Erniati & Mudrsep, 2022) dan kata pembatas (Nuraini, 2021). Bentuk frasa 

ajektival pada manga onepiece karya Eiichiro Oda yaitu 1) Kata “Berani mati” dalam 

Eiichiro Oda (1997: 27) termasuk pada frasa ajektival subordinatif yang memiliki 

makna gramatikal “untuk”. 2) Kata “Cukup baik” dalam Eiichiro Oda (1997: 30) ter-

masuk pada frasa ajektival subordinatif yang bermakna “derajat”. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian dari kajian sintaksis pada manga Onepiece karya Eiichiro Oda 

dapat ditunjukkan dalam bentuk frasa yaitu frasa nominal, frasa verbal, dan frasa 

ojektival. Frasa nominal merupakan frasa yang diadopsi dari kata yang menunjukan 

kata benda. Frasa nominal dalam sebuah kalimat berfungsi seperti kata benda dengan 

kata lain, frasa nominal dapat dibagi langsung oleh kata benda. Inti dari frasa nomina 

adalah kata, sedangkan kata penyerta lainnya merupakan kualifikasi atau penjelasan 
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dari nomina tersebut. Frasa verbal adalah kalimat yang dibentuk dengan meng-

gabungkan kata kerja atau menggantikan kata kerja dalam sebuah kalimat. 

Umumnya, frasa verba berada pada posisi fungsi predikat dan tidak dapat menerima 

kata “sangat”. Frasa ajektival merupakan salah satu frasa yang memenuhi fungsi 

predikat dalam klausa kata sifat. Frasa ajektival memiliki inti berupa kata sifat atau 

kata keterangan dan pemisah berupa kelas kata lain, biasanya kata keterangan, kata 

kerja, dan kata benda. Struktur kalimat frasa ajektival dapat dibedakan menjadi 

koordinatif dan subordinatif.  
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